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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain the best concentration and interval of
application of POC ABG to increase the yield of local varieties of mung bean
Sabu.RBD with two factors was used in this study namely, factor 1(concentration):
2, 4, 6, and 8 ml LOF/ liter of water; factor 2 (interval): 7 and 14 days once. Data
were analyzed using ANOVA and further test using DMRT 5%.The results showed
that there was no effect of POC ABG treatment on the number of seeds/pods and the
weight of 100 seeds. POC ABG concentrations of 2 and 4 ml/liter of water and
application intervals of 7 days gave the highest seed yields per plot (240.73 grams
and 238.84 grams) and 240.66 grams. The interaction of treatment 4 ml/liter of
water and application interval of 7 days gave the number of pods planted (15.22)
and the highest seed yield (9.63 grams).
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PENDAHULUAN

Produktivitas kacang hijau di Nusa Tenggara Timur (NTT) meningkat dari
tahun 2017 hingga tahun 2020. Data Dirjen Tanaman Pangan, 2020
menunjukkan produktivitas kacang hijau di NTT mencapai 2.27 ton/ha
sedangkan rata-rata produktivitas nasional mencapai 1.21 ton/ha. Ditingkat
petani, rata-rata produktivitas baru mencapai 0,9 ton/ha. Sedangkan dari hasil
percobaan dapat mencapai 1,60 ton/ha. (Aziz dan Bakar2015). Rendahnya hasil
kacang hijau di tingkat petani antara lain disebabkan oleh penggunaan varetas
lokal dan praktek budidaya yang kurang optimal (Murdolelono, 2011).

Peningkatan produktivitas kacang-kacangan dapat dilakukan melalui
peningkatan produksi dan luas tanam. Peningkatan produksi kacang hijau
antara lain dapat dilakukan dengan cara menggunakan varietas unggul serta
penyediaan teknologi inovatif dan strategis, seperi pupuk organik, pupuk hayati

dan biopestisida. (Muchlis dan Marwoto, 2014). Walaupun demikian, setiap
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varietas mempunyai spesifikasi lokasi adaptasi, termasuk pada daerah lahan
kering beriklim kering seperti di daerah NTT.

Varietas lokal Sabu merupakan kacang hijau dari daerah Sabu Raijua
namun produktivitas nya masih rendah yaitu 0,73 ton/ha (Lidjang, dkk, 2012).
Kacang hijau pada lahan kering di NTT secara tradisional ditanam secara
tumpangsari dengan jagung, jarak tanam tidak teratur dan tanpa pemupukan.
Sehingga diperlukan masukan teknologi budidaya untuk meningkatkan produksi.
Salah satu teknologi itu adalah pemupukan tanaman. Penggunaan pupuk
anorganik memberikan dampak yang positif dan negatif. Penggunaan dalam
waktu yang lama akan mengakibatkan dampak negatif terhadap ekosistem tanah
(Sutanto, 2002) serta harga pupuk anorganik selalu meningkat dan sering langka
di pasaran. Banyak pupuk organik cair (POC) yang beredar di masyarakat, baik
itu buatan sendiri atau buatan pabrik. Untuk itu perlu di lakukan penelitian
meliputi dosis dan interval penyemprotan, POC Amazing Bio-growth, sehingga

sebagai informasi yang baik untuk aplikasi POC di lahan petani.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola factorial
dengan 2 faktor penelitian yaitu konsentrasi POC ABG (K) dengan 4 level
perlakuan: 2ml/liter air (K1), 4 ml/liter air (K2), 6 ml/liter air (K3) dan 8 ml/liter
air (K4), dan interval aplikasi (I) dengan 2 level perlakuan yaitu: 7 hari sekali (I1)
dan 14 hari sekali (I2). Penempatan perlakuan secara acak dengan 3 ulangan.
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data di lakukan pada tanaman sampel dan variabel

penelitiannya berupa komponen hasil, yakni :

a. Jumlah polong per tanaman)

b. Jumlah biji/polong

c. Berat/bobot 100 biji

d. Hasil biji pertanaman

e. Hasil biji/petak dan

f. Data penunjang berupa hasil analisis tanah awal
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Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapang Sistem Usahatani Terpadu
Jurusan Manajemen Pertanian Lahan Kering Politeknik Pertanian Negeri Kupang,
pada bulan April sampai dengan Oktober 2021.
Teknik Analisis Data

Data di analisis dengan analisis Varian, dengan uji lanjut menggunakan

Uji DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Tanah

Hasil analisis tanah menunjukkan sifat awal tanah penelitian adalah
tekstur tanah lempung berliat, PH (H20) 6,0, C- organic 2.12%, KTK 19.20 cmol
(+) kg-1( sedang), Kejenuhan basa 48% (sdang), Nitrogen 0.20% dan P205 10.21

Jumlah Polong Pertanaman

Hasil analisis varians terhadap jumlah polong pertanaman kacang hijau
varietas lokal Sabu menunjukkan pengaruh yang sangat nyata akibat interval
aplikasi POC ABG, serta adanya interaksi antara kedua perlakuan tersebut.
Hasil uji DMRT terhadap rerata jumlah polong per tanaman kacang hijau varietas

lokal Sabu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Jumlah Polong per tanaman Kacang Hijau Varietas Lokal Sabu akibat
perlakuan Konsentrasi dan Interval Aplikasi POC ABG

Interval Konsentrasi POC ABG Rerata
Aplikasi (I) K1 K2 K3 K4
I1 12.42 bed 15.22d 13.13 bed 12.20 abcd 13.24 b
12 13.92 cd 8.65 a 9.34 ab 10.54abc 10.61 a
Rerata 13.17 11.94 11.23 11.37

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji

Jarak Berganda Duncan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah polong pertanaman terbanyak (15.22)

terdapat pada perlakuan konsentrasi POC ABG 4 ml/liter air dengan interval
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pemberian 7 hari sekali (perlakuan K2I1) yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K111, K112 dan K411 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan K212, K312
dan K412. Jumlah polong pertanaman terkecil (8.65) ditunjukkan oleh perlakuan
konsentrasi POC ABG 3 ml/liter air dengan interval pemberian 14 hari sekali

(K3I2), yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K411, K312 dan K412.

Jumlah Biji Per Polong

Hasil analisis varians terhadap jumlah biji/polong kacang hijau varietas
lokal Sabu menunjukkan tidak ada pengaruh yang di akibatkan oleh konsentrasi
dan interval aplikasi POC Amazing-Bio Growth. Hasil uji DMRT terhadap rerata
jumlah biji perpolong tanaman kacang hijau varietas lokal Sabu disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Biji Perpolong tanaman Kacang Hijau Varietas Lokal Sabu akibat
perlakuan Konsentrasi dan Interval Aplikasi POC ABG

Interval Konsentrasi POC ABG Rerata
Aplikasi (I) K1 K2 K3 K4
11 991 8.63 9.08 8.96 9.15
12 8.63 9.50 9.37 9.40 9.23
Rerata 9.27 9.07 9.23 9.18

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji

Jarak Berganda Duncan.

Tabel 2. Menunjukkan bahwa jumlah biji perpolong tanaman kacang hijau

varietas lokal Sabu berkisar 8.63 — 9.91.

Berat 100 Butir

Hasil analisis varians terhadap berat 100 butir biji kacang hijau varietas
lokal Sabu menunjukkan tidak ada pengaruh antara perlakuan. Yang di cobakan.
Hasil uji DMRT terhadap rerata berat/bobot 100 butir biji kacang hijau varietas
lokal Sabu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Berat 100 butir (Gram) Tanaman Kacang Hijau Varietas Lokal Sabu akibat
perlakuan Konsentrasi dan Interval Aplikasi POC ABG

Interval Aplikasi Konsentrasi POC ABG Rerata
(1) K1 K2 K3 K4
I1 6.18 6.74 6.72 7.13 6.69
12 6.61 6.55 6.70 6.89 6.69
Rerata 6.40 6.65 6.71 7.01

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji

Jarak Berganda Duncan.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata berat 100 butir biji kacang hijau

varietas lokal Sabu berkisar 6.18 — 7.13 gram.

Hasil Biji Per Tanaman

Hasil analisis varians terhadap Hasil biji per tanaman kacang hijau varietas
lokal Sabu menunjukkan ada pengaruh nyata akibat interval aplikasi POC
Amazing Bio-Growth dan pengaruh interaksi antara konsentrasi dan interval
aplikasi POC ABG tersebut. Hasil uji DMRT terhadap rerata hasil biji

pertanaman kacang hijau varietas lokal Sabu disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Hasil Biji Pertanaman (Gram) Kacang Hijau Varietas Lokal Sabu akibat
perlakuan Konsentrasi dan Interval Aplikasi POC ABG

Interval Aplikasi Konsentrasi POC ABG Rerata
(I) K1 K2 K3 K4
I1 7.18 abc 9.63 ¢ 7.14 abc 6.98 abc 7.52 b
12 7.87 abc 6.15 ab 5.53 a 6.82 abc 6.59 a
Rerata 7.52 7.46 6.34 6.90

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji

Jarak Berganda Duncan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil biji pertanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan K2I1 yaitu konsentrasi POC ABG 4 ml dengan interval pemberian 7
hari sekali (9.63 gram) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1I1, K112,
K3I1, K411 dan K4I2. Hasil biji terendah (5.53 gram) terdapat pada perlakuan
konsentrasi POC ABG 6 ml dengan interval aplikasi 14 hari sekali (K312) dan tidak

berbeda dengan perlakuan lainnya kecuali perlakuan K2I1.

Hasil Biji per Petak

Hasil analisis varians terhadap Hasil biji per petak kacang hijau varietas
lokal Sabu menunjukkan tidak ada pengaruh nyata akibat konsentrasi dan
interval aplikasi POC Amazing Bio-Growth. Pengaruh tersebut di tunjukkan oleh
pengaruh tunggal dari perlakuan konsentrasi dan interval aplikasi POC ABG.
Hasil uji DMRT terhadap rerata hasil biji kacang hijau varietas lokal Sabu per
petak percobaan disajikan pada Tabel S.
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Tabel 5. Rerata Hasil Biji Perpetak (Gram) Tanaman Kacang Hijau Varietas Lokal Sabu
akibat perlakuan Konsentrasi dan Interval Aplikasi POC ABG

Interval Konsentrasi POC ABG Rerata
Aplikasi (I) K1 K2 K3 K4
I1 229.73 280.98 228.53 223.38 240.66 b
12 251.73 196.71 177.07 169.80 198.83 a
Rerata 240.73b 238.84b 202.80 ab 196.59a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji Jarak

Berganda Duncan.

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil biji pertanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan K1 (konsentrasi POC ABG 2 ml/liter air) yang tidak berbeda dengan
perlakuan K2 (4 ml/liter air). Hasil biji/petak terendah pada perlakuan K4 (8
ml/liter air) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3 (6 ml/liter air).

Pembahasan

Interaksi antara konsentrasidan aplikasi POC ABG berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah polong pertanaman dan hasil biji pertanaman kacang
hijau varietas Lokal Sabu serta tidak berbengaruh terhadap jumlah biji per polong
dan berat 100 butir biji. Pengaruh tunggal dari konsentrasi dan interval aplikasi
ditunjukkan terhadap hasil biji per petak percobaan.

Pupuk ABG yang diberikan pada interval 7 hari sekali berupa ABG daun
yang di berikan selama 3 kali yaitu umur tanaman 2 MST sampai dengan umur
tanaman 28 MST atau pada fase vegetative dan di lanjutkan dengan dua kali
pemberian ABG bunga dan buah pada umur 5 dan 6 MST atau pada fase
generative. Sedangkan untuk aplikasi 14 hari sekali hanya di berikan sebanyak 3
kali yang terdiri dari 2 kali pemberian ABG daun dan satu kali pemberian ABG
buah.

Pupuk ABG mengandung hara makro, hara mikro, C-organik, senyawa
bioaktif seperti auksin, citokinin, giberellin dan mikroba yang menguntungkan
tanaman seperti mikroba pengurai, penambat N dan pelarut fosfat (Nasution
A.S.2015). Kandungan unsur hara makro khususnya unsur P (6% P205) dan
unsur hara mikro yang terdapat dalam pupuk cair ABG dapat menunjang
pembentukan biji. Unsur Phosphor berperanan dalam pembentukan bunga,
buah dan biji Selanjutnya Adanya mikroba pelarut fosfat dalam pupuk cair ABG
dapat mempengaruhi serapan P dan meningkatkan peranan P pada tanaman

kacang hijau. Hal ini dibuktikan dengan jumlah polong pertanaman 15.22
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polong dan hasil biji per tanaman tertinggi yaitu 9.63 gram ditunjukkan oleh
konsentrasi 4 ml/liter air dengan interval aplikasi 7 hari sekali. Serapan P yang
baik berpengaruh terhadap suplai karbohidrat hasil fotosintesis yang berperanan
dalam pengisian buah (Theodore, dkk, 1993).

Jumlah biji perpolong dan berat 100 butir biji kacang hijau varietas lokal
Sabu tidak di pengaruhi oleh konsentrasi dan interval aplikasi POC ABG. Hal ini
disebabkan karena produksi tanaman selain dipengaruhi faktor luar juga faktor
dalam atau faktor genetic. Faktor-faktor yang mempengaruhi berat biji tanaman
kacang hijau diantaranya ditentukan oleh faktor genetik, praktek agronomi yang
baik, dan kondisi lingkungan (Ali et al 2010).

Hasil biji per tanaman kacang hijau varietas lokal Sabu tertinggi pada
perlakuan POC ABG 4 ml dengan interval aplikasi 7 hari sekaliyang berbeda
dengan perlakuan 4 ml dengan interval 14 hari. Sedangkan hasil biji perpetak
tertinggi pada konsentrasi 2 ml/liter air yang tidak berbeda dengan konsentrasi 4
ml/liter air. Hal ini disebabkan karena ketersediaan P di dalam tanah.
Ketersediaan P didalam tanah dipengaruhi oleh beberapa factor, diantaranya pH
tanah, tekstur, Kapasitas tukar kation dan konsentrasi larutan di dalam tanah.
Unsur P adalah unsur yang diserap tanaman melalui proses difusi, sangat
immobile dibandingkan unsur N dan K, sehingga tidak mudah terbawa oleh aliran
massa (Handayanto dkk, 2017). Kalau konsentrasi tinggi, ion P sulit bergerak.
Mitra dkk (1999) membuktikan ketersediaan fosfor untuk kacang hijau dapat
meningkatkan hasil kering panen, jumlah polong per tanaman, biji per polong,
bobot 1000 butir, hasil biji dan biomassa total, sementara fiksasi P dalam tanah
akan menurunkan hasil dan kualitas pertumbuhan tanaman kacang hijau.
Sementara suplai fosfor dalam organ tanaman meningkatkan metabolisme dalam
tanaman, terutama pada fase pengisian biji dapat meningkatkan berat biji
(Hidayat, 2008). Unsur P lebih mudah diserap tanaman jika KTK tanah rendah,
pada tanah-tanah dengan KTK sedang sampai tinggi terjadi fiksasi unsur P oleh
koloid tanah yang didominasi tekstur tanahnya yang lempung berliat.
(Handayanto dan Muddarisna, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Halomoan et al (2013) yang menunjukkan bahwa dosis POC 2 ml/liter
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah cabang produktif dan berat biji kacang

hijau dan berbeda dengan Lewar, dkk. 2020. Menunjukkan 4-8 ml/liter
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memberikan jumlah biji pertanaman kacang merah yang lebih banyak di
bandingkan 2 ml/liter.
Perlakuan 2-4 ml/liter air juga diduga memberikan suplai unsur K lebih
baik dibandingkan perlakuan dengan konsentrasi yang lebih pekat. Unsur K
adalah unsur yang sangat immobile sehingga kepekatan larutan menyebabkan K
sulit diserap tanaman.Marzuki (2007) menyatakan tanaman yang mendapatkan
unsur kalium yang cukup dapat memanfaatkan air dan hara secara efisien, baik
yang Dberasal dari tanah dan pupuk, akan menghasilkan tanaman
kacang-kacangan yang berkualitas baik, polong tumbuh baik dan berisi penuh.
Hasil biji perpetak juga dipengaruhi oleh interval aplikasi POC ABG yaitu
interval aplikasi setiap 7 hari memberikan hasil biji perpetak tertinggi yaitu
240,66 gram. Hal ini disebabkan dengan interval 7 hari sekali maka frekwensi
pemberian POC ABG lebih banyak. Dengan demikian unsure hara berada pada
jumlah yang tersedia lebih banyak dan tersedia secara kontiniu sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Sumiati (1999) dalam
Arham, dkk. 2014 ketersediaan pupuk baik yang mengandung unsur hara makro
maupunmikro dalam keadaan cukup merupakan sumber nutrisi sebagai bahan

yang mensuplai tanaman dalam bentuk mineral elemen penting.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa:

1. Konsentrasi dan interval aplikasi POC ABG tidak memberikan pengaruh
terhadap jumlah biji dan berat 100 butir biji kacang hijau varietas lokal Sabu

2. Konsentrasi POC ABG 2 dan 4 ml/liter air memberikan hasil biji perpetak
tertinggi

3. Interval aplikasi POC ABG 7 hari sekali memberikan jumlah polong
pertanaman, hasil biji pertanaman dan hasil biji perpetak tertinggi

4. Konsentrasi POC ABG 4 ml/liter air dan interval aplikasi 7 hari sekali

memberikan jumlah polong pertanaman dan hasil biji pertanaman tertinggi.
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